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ABSTRACT  

 

Poverty is one of the problems that hinder national and regional growth. Poverty is the inability to meet the 

minimum standards of basic needs including food and non-food needs. Poor people are people who are 

below a limit or called the poverty line. The resources used are sourced from www.kaggle.com. In the 

process of data processing with the k-means Clustering method. The K-means Clustering method is a 

method of grouping existing data into several groups where the data in one group has the same 

characteristics as each other and has different characteristics from the data in the group. The results of the 

study show that regions in Indonesia can be grouped into several clusters with different poverty level 

characteristics. These clusters reveal specific patterns, such as the concentration of areas with high poverty 

in certain areas and the factors that contribute to these conditions. With this approach, the government and 

policy makers can identify priority areas and design more effective programs to reduce poverty levels.. 

 

Keywords: Poverty, K-means Clustering area grouping 

 

 

Abstrak 

 

Kemiskinan merupakan salah satu masalah yang menghambat pertumbuhan nasional maupun regional. 

Kemiskinan adalah ketidakmampuan untuk memenuhi standar minimum kebutuhan dasar yang meliputi 

kebutuhan makanan maupun non-makanan. Penduduk miskin adalah penduduk yang berada dibawah suatu 

batas atau disebut sebagai garis kemiskinan. Daya yang digunakan bersumber dari www.kaggle.com. 

Dalam proses pengolahan data dengan metode k-means Clustering. Metode K-means Clestering merupakan 

suatu metode pengelompokkan data yang ada ke dalam beberapa kelompok dimana data dalam satu 

kelompok mempunyai karakteristik yang sama satu sama lainnya dan memiliki karakteristik yang berbeda 

dengan data yang ada dalam kelompok.Hasil penelitian menunjukkan bahwa wilayah di Indonesia dapat di 

kelompokkan kedalam beberapa klaster dengan karakteristik tingkat kemiskinan yang berbeda. Klaster ini 

mengungkapkan pola-pola spesifik, seperti konsentrasi wilayah dengan kemiskinan tinggi di daerah tertentu 

sert faktor-faktor yang berkontribusi terhadpa kondisi tersebut. Dengan pendenkatan ini, pemerintahan dan 

pemangku kebijakan dapat mengindentifikasi wilayah prioritas dan merncang program yang lebih efektif 

unutk mengurangi tingkat kemiskinan. 

 

Kata Kunci: emiskinan, pengelompokkan wilayah  K-means Clestering 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Kemiskinan merupakan persoalan struktur dan kultural yang Multi dimensi, mencakup didalamnya masalah 

politik, sosial, ekonomi, asset dan sumberdaya alam, psigologi dan lain-lain.. secara umun masyarakat 

miskin adalah suatu kondisi masyarakat yang berada dalam situasi rentan, tak berdaya, terisolasi dan tidak 

mampu untuk menyampaikan aspirasinya. Masalah ini masih banyak dialami oleh kaum perempuan dan 

menyebabkan meraka tidak mampu untuk memenuhi kebutuhan minimal kehidupannya secara layak(prof. 

Dr. Ir. Keppi Sukesi, 2015).  
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Ada tida ciri yang menonjol dari kemiskinana di Indonesia. Pertama, banyak rumah tangga yang berada di 

sekitar garis kemiskinan nasional, yang setara dengan US$1,,55 per hari, sehingga banya penduduk yang 

meskipiun tergolong tidak miskin tetapi rentan terhadap kemiskinan. Kedua, ukuran kemiskinan didasarkan 

pada pendapat, sehingga tidak menggambarkan batas kemiskinan yang sebenarnya. Banyak orang yang 

mungkin tidak tergolong “miskin dari segi pendapatan” dapat dikategorikan sebagai miskin atas dasar 

kurangnya akses terhadap pelayanan dasar serta rendahnya indicator-indikator pembangunan manusia. 

Ketiga, mengingat sangat luas dan beragamnya wilayah Indonesia, perbedaan antar daerah merupakan ciri 

mendasar dari kemiskinan di Indonesia(Dkk, 2015) 

 

Indonesia adalah Negara yang tergolong masih berkembang, dimana kemiskinanan merupakan 

masalahyang cukup serius dan masih menjadi pusat perhatian. Maka dari itu, menjadi adanya upaya untuk 

memecahkan masalah tersebut, dimana upaya pengentasan kemiskinan menjadi salah satu aspek penting 

dalam mencapai kesejahteraan rakyat. Pada tingkat nasional maupun regional, kemiskinan telah menjadi 

masalah yang rumit dan berkepanjangan, sehingga masalah tersebut menjadi prioritas utama pembangunan 

yang memerlukan strategi penyelesaian yang tepat dan berkelanjutan untuk mengatasinya, maka dati itu 

cara penanggulangan kemiskinan pun membutuhkan analisis yang tepat  untuk melibatkan semua 

komponen permasalahan(Mayasari & Nugraha, 2023) 

 

Clustering adalah metode yang membagi data kedalam grup-grup yang mempunyai obyek dengan 

karakteristik yang sama. Menyatakan clustering adalah mengelompokkan item data ke dalam sejumlah 

kecil grup sedemikian rupa sehingga masing-masing grup mempunyai sesuatu persamaan yang esensial. 

Menjelaskan bahwa clustering adalah proses membagi data tidak berlabel menjadi kelompok-kelompok 

data yang memiliki kemiripan.(Bahauddin et al., 2021) K-Means Clustering merupakan salah satu metode 

data clustering non hirarki yang berusaha mempartisi data yang ada kedalam bentuk satu atau lebih cluster. 

Tujuan algoritma K-Means Clustering yaitu untuk membagi data menjadi beberapa data menjadi beberpa 

kelompok(Arkham & Swanjaya, 2020) 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian Penerapan K-Means Clustering untuk Pengelompokan Wilayah Berdasarkan Tingkat 

Kemiskinan di Indonesia memiliki beberapa langkah yang mengacu kepada metode K-Means Clustering 

sebagai metode untuk menyelesaikan permasalahan dalam penelitiian ini. Metode K-Means  Clustering 

akan melakukan pengelompokan dari hasil data yang formatnya telah berubah dan sesuai dengan langkah 

yang be ada. Prediksi data menentukan data yang pengelompokkan . berikut langkah dari pengelompokkan  

 

2.1 pengumpulan data 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh https://www.kaggle.com/datasets . Data yang 

digunakan mencakup jumlah provinsi di Indonesia yang tercantum sebagai penduduk miskin. Pengambilan 

data pada penelitian dilakukan untuk mendapatkan informasi penting agar tujuan penelitian dapat tercapai. 

Data yang digunakan berdasarkan pada doumen yang menggambarkan jumlah penduduk miskin di 

Indonesia. Data yang digunakan dapat diolah kemudiann setelah dilakukan proses clustering(Sepriyanti et 

al., 2022) 

 

2.2 Data Mining 

Data mining merupakan an proses yang mempekerjakan satu atau lebih teknik pembelajaran computer 

secara otomatis untuk menganalisa dan mengekstraksi pengetahuan. Data mining sering disebut dengan 

istilah Knowledge discovery in database (KDD). Knowledge discovery in database (KDD) adalah kegiatan 

yang meliputi pengumpulan, pemakaian data, historis untuk menemukan keteraturan, pola atau hubungan 

dalam set data berukuran besar(Hendrastuty, 2024) 

 

2.3 Clustering 

Clustering merupakan teknik dalam data mining yang berfungsi mengelompokkan sekumpulan objek ke 

dalam beberapa clustering memiliki kemiripan karakteristik sedimikian sehingga objek pada satu clustering 

namun tidap mirip dengan onjek dicluster yang berbeda. Cluster adalah kumpulan objek yang serupa 

diantara kelompoknyaa dan berbeda dengan objek milik kelompok lain. Ada 2 metode clustering, yaitu 

hierarchical clustering dan partitional clustering. Data dikelompokkan melalui bagan hierarki pada metode 

hierarchical clustering, dimana dua grup terdekat digabung atau seluruh data dibagi ke dalam cluster. Pada 

partitional clustering data dikelompokkan tanpaada struktur hierarki, setiap cluster mempunyai centroid 

dengan tujuan untuk meminimkan jarak dari seluruh data ke centroid(Nabila et al., 2022) 
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2.4 K-Means 

Metode K-Means melibatkan penentuan dan konfigurasi jumlah cluster yang akan dijadikan sebagaai pusat 

atau acuan dalam proses pengelompokkan data menggunakan library K_Means .sebelum algoritma K-

Means diterpkan, data perlu melalui tahap preprocessing terlebih dahulu. K-Means tergolong dalam metode 

partitioning clustering yang membagi data menjadi bagian-bagian yang terpisah. Algoritma ini sangat 

popular karena kemudahan penggunaanya dan kemampuannya dalam mengelompokkan data besar serta 

menangani outlier (Uddin & Fatah, 2024) 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Centroid Data 

Sebelum melakukan proses clustering dengan menggunakan algoritma K-Means, maka yang perlu 

dilakukan adalah menentukan titik tengah atau centroid data. Dalam proses menentukan centroid data maka 

RapidMiner Studio akan otomatis menentukan nilai-nilai dari centroid data tersebut. 

 

3.2 Model Data Mining 

Dalam  proses data klasterisasi menggunakan K-Means, pemilihan nilai K yang paling optimal dilakukan 

dengan menggunakan operator performace untuk menghitung nilai  Davies-Bouldin Index (DBI).  

Pengujian dilakukan dengan mengatur nilai K mulai dari 2 hingga 10. Pengaturan parameter dalam 

algoritma  K-Means merupakan langkah krusial. Pengaturan ini dirancang untuk memaksimalkan kinerja 

algoritma serta mengidentifikasi pola klaster yang paling optimal. 

 

 
Gambar 1 Model Data Mining 

 

Ketika menggunakan operator clustering, penting untuk menentukan jumlah klaster yang optimal untuk 

dataset ini. Dalam penelitian ini, evaluasi dilakukan dengan menggunakan indeks Davies-Bouldin (DBI) 

pada operator Performance. Parameter yang diterapkan pada operator Performance dapat dilihat 

 

 
Gambar 2 operator Performance 
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3.3 Data Proprocessing 

Dalam tahap Proprocessing, dilakukan penghapusan atribut yang tidak releven atau tidak diperlukan agar 

proses pengelolahan data berjalan tanpa kendala. 

 

 
Gambar 3 3 Data Proprocessing 

 

3.4. Clustering data dengan menggunakan RapidMIner Studio 

Hasil dari clustering data terkait kabupaten/kota yang memiliki jumlah penduduk miskin terbanyak dengan 

rata-rata lama sekolah, dan pengeluaran per kapita di provinsi Banten menggunakan RapidMiner Studio :  

3.4.1. Visualisasi Data dengan menggunakan Data view. Dari data yang ada maka ditampilkan 

data awal: 

 

 
Gambar 4 Clustering data dengan menggunakan RapidMIner Studio 

 

3.4.2. Menampilkan data cluster dengan menggunakan Cluster Model. Dari data awal maka 

terdapat 4 cluster antara lain : 

a. Cluster 0 : terdiri dari 9 items 

b. Cluster 1 : terdiri dari 6 items 

c. Cluster 2 : terdiri dari 18 items 

d. Cluster 3 : terdiri dari 1 items 
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Gambar 5 data cluster 

 

3.4.3. Mengelompokkan data berdasarkan clusternya menggunakan Folder View. Dari data awal 

maka dapat dikelompokan menjadi 4  cluster antara lain. 

 

 
Gambar 6 data cluster Folder View 

 

 
Gamabar 7 lanjutan data cluster Folder View 

 

3.4.4. Menampilkan centroid data yang digunakan dengan menggunakan Centroid Table. Berikut 

centroid data yang digunakan : 
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Gambar 8 Centroid Table 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penerapann algoritma K-Means Clustering dalam pengelompokan wilayah berdasarkan tingkat kemiskinan 

di indoenesia memberikan pendekatan yang efektif untuk menganalisis data dan mengindentifikasi pola-

pola dalam distribusi kemiskinan. Secara keseluruhan, metode K-Menas Clustering berpotensi menjadi alat 

yang berguna dalam mendukung upaya pengentasan kemiskinan., terutama bila didukung oleh data yang  

berkualitas dan analisis tambahan untuk validasi hasil. K-Means Clustering adalah metode yang efektif 

dalam memahami dan mengelompokkan wilayah berdasarkan tingkat kemiskinan. Dengan pengelolaan data 

yang tepat dan pemilihan parameter yang sesuai. 

 

 metode ini dapat menjadi alat yang kuat untuk mendukung pengembangan kebijakan yang lebih terarah 

dan berbasis bukti. Penelitian ini menunjukkan bahwa algoritma K-Means Clustering efektif dalam 

mengelompokkan wilayah berdasarkan tingkat kemiskinan. Klasterisasi ini dapat membantu pemerintah 

mengidentifikasi prioritas intervensi. Direkomendasikan agar pendekatan ini digunakan bersama metode 

lain untuk memperoleh hasil yang lebih komprehensif. 
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